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INOVASI DALAM EVOLUTIONARY ALGORITHM 

2012: Harvest Season Artifial Bee Colony (HSABC) Algorithm 
2016: Thunderstorm Algorithm (TA) 
2018: Artifiacial Salmon Tracking Algorithm (ASTA).  
 
HARVEST SEASON ARTIFIAL BEE COOLONY (HSABC) ALGORTHM  

Inovasi ini dinamai Harvest Season Artifial Bee Coolony (HSABC) Algorithm dikembangkan pada tahun 
2012 dengan inspirasi cerdas dari lebah pada musim bunga. Berawal dari inspirasi di Kumamoto (Jepang) 
berlanjut dengan promosi global ke banyak negara hingga kisaran 2016. Proses intelijen atau proses cerdas 
yang dikembangkan diadopsi dari kemampuan lebah untuk mengeksploitasi makanan dalam bunga-bunga. 
Sebagai entitas di alam, lebah bergerak secara acak saat mencari makanan. Selain itu, behaviour menunjukan 
bahwa kawanan lebah hidup dalam koloni. Selanjutnya, selama musim panen, bunga mekar di sekitar sarang 
dengan kualitas nektar yang bervariasi. Untuk menunjang kelangsungan hidupnya, lebah terus mencari sumber 
makanan tambahan secara acak di dalam area tersebut, sebagaimana diilustrasikan pada Gambar 1.  
 

 
Gambar 1. Mekanisme mencari sumber makanan 

 

Pada prinsipnya pseudo-code dalam HSABC Algorithm sebagai berikut: 

 Initial Phase: membuat kumpulan populasi awal dari candidate solusi untuk berbagai sumber makanan dan 
evaluasi populasi untuk setiap makanan. 

 Employed Bees Phase: menghasilkan posisi baru sumber makanan, menghasilkan posisi baru sumber 
makanan selama musim panen, mengevaluasi setiap sumber makanan, menerapkan proses greedy untuk 
berbagai sumber makanan, dan menghitung nilai probabilitas berbagai sumber makanan. 

 Onlooker Bees Phase: menghasilkan solusi baru untuk posisi baru, menghasilkan solusi baru musim panen, 
mengevaluasi solusi dan menerapkan proses greedy pada makanan dari berbagai posisi. 
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 Scout Bees Phase: menentukan solusi yang ditinggalkan untuk onlooker bee, mengganti dengan solusi baru 
yang diproduksi secara acak, dan mengingat solusi optimal yang telah dicapai sejauh ini. 

 
THUNDERSTORM ALGORITHM (TA) 

Pada bagian ini, Thunderstorm Algorithm (TA) dikembangkan dengan mempertimbangkan fenomena badai 
petir, mekanisme tersebut diadopsi sebagai inspirasi untuk menghadirkan komputasi cerdas. Inspirasi ini 
muncul di Kerto Asri (Malang) dan dikupas menjadi metode yang dikembangkan pada tahun 2016 dan 
disajikan dalam evolutionary algorithm menggunakan hierarki yang dituangkan dalam Gambar 2. Setelah proses 
penciptaanya di tahun 2016, metode ini menyeruak ke dunia melalui berbagai konferensi internasional dan 
jurnal internasional hingga kisaran 2018. Merujuk pada Gambar 2 yang mengilustrasikan mekanisme dalam 
pseudo-code, maka proses intelijen komputasinya dapat ditemui secara berurutan sebagaimana hirarki 
algoritmanya.  
 

  

Gambar 2. Hirarki proses dalam Thunderstorm Algorithm 

Secara prinsip, mekanisme dalam pseudo-code  pada Thunderstorm Algorithm mencakup:  

 Cloud Phase digunakan untuk menghasilkan cloud charge, dan untuk mengevaluasi awan sebelum menentukan 
pilot leader.  

 Streamer Phase, diimplementasikan untuk memilih prior streamer dan untuk memandu striking directions 
termasuk evaluasi jalur untuk menentukan streaming.  

 Avalanche Phase, proses terakhir yang digunakan untuk mengevaluasi jalur, menggantikan jalur streaming, dan 
menyimpan proses streamer. 

 
ARTIFIAL SALMON TRACKING ALGORITHM (ASTA) 

Selanjutnya adalah inovasi dalam intelligent computation yang berkaitan dengan adopsi Salmon sebagai evolutionary 
algorithm. Berangkat dari inspirasi yang muncul di Kota Batu, maka inovasi ini dikembangkan pada tahun 
2018, dan terus dipromosikan global ke mancanegara melalui berbagai international conferences, international 
journals dan keynote speakers. Inovasi ini dinamai dengan Artificial Salmon Tracking Algorithm (ASTA), yang 
terinspirasi dari migrasi ikan Salmon. Secara umum, proses hidup Salmon melalui proses downstream migration 
atau upstream migration. Dengan mempertimbangkan perilaku ikan Salmon dalam migrasi dan menghadapi 
predator/rintangan, maka mekanisme migrasinya diadopsi sebagai inspirasi bagi ASTA yang disajikan dalam 
algoritma evolusioner menggunakan hierarki tertentu, seperti diilustrasikan dalam Gambar 3. 

 

Gambar 3. Konsep model migrating behaviors 
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Seperti dilukiskan dalam Gambar 3, untuk merefleksikan keadaan behavior alami, pendekatan model ASTA 
dinyatakan prosedur pseudo-codes yang mencakup: 

 Exploration step, merupakan tahapan migrasi yang digunakan sebagai tahapan untuk menemukan muara 
sungai yang sekaligus memandu dalam pemilihan tujuan yang memungkinkan.  

 Survival step, digunakan untuk melacak dan mengetahui tujuan atau target kembali dan digunakan untuk 
melacak solusi sesuai dengan jumlah cabang yang berbeda.  

 
NUSANTARA POWER GRID 

Terlepas dari inovasi-inovasi yang telah dan sedang terus dipromosikan ke dunia internasional, maka 
pemikiran yang lebih membumi adalah terkait dengan Nusantara Power Grid untuk memasuki era baru 
interkoneski tenaga listrik se-Indonesia. Mengingat, energi listrik dewasa ini merupakan kebutuhan fital untuk 
menunjang pembangunan nasional dan pengembangan wilayah-wilayah dan daerad-daerah. Sehingga 
kebutuhan dan akses energi listrik bukan menjadi monopoli masyarakat daerah perkotaan, tetapi menjadi 
kebutuhan setiap orang termasuk yang tinggal di desa-desa terpencil. Sehingga, sangat penting untuk 
mengatasi bottleneck penyaluran energi listrik, dengan dipikirkan jaringan listrik yang terpadu dan terintegrasi 
secara menyeluruh di Indonesia. Indonesia telah memiliki gagasan/proyek prestisius yang mengintegrasikan 
Indonesia, seperti Palapa Ring Indonesia dari sisi telekomunikasi, Tol Laut Indonesia dari sisi transpostasi, 
oleh karena itu Nusantara Power Grid patut dipikirkan untuk mengintegrasikan national electric backbone system. 
 

 
Gambar 4. Model 1 Nusantara Power Grid 

 

 
Gambar 5. Model 2 Nusantara Power Grid 

 
Sebagaimana diketahui, energi listrik merupakan hal yang sangat penting untuk menunjang keperluan sehari-
hari dan proses industri, maka kehadiran supergrid menjadi sangat penting, untuk mendukung pemerataan 
akses pembangunan dan pergerakan ekonomi di semua wilayah Indonesia. Dengan demikian, menjadi 
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tantangan besar dari sisi penyedia listrik untuk melakukan pemerataan akses listrik yang stabil dan handal. 
Salah satu cara untuk mengatasi tantangan tersebut adalah dengan Nusantara Power Grid yang menyatukan 
semua infrastruktur kelistrikan secara nasional, baik yang saat ini exist maupun yang akan dibangun. Untuk 
mewujudkan Nusantara Power Grid, Gambar 4 dan Gambar 5 adalah merupakan model pendekatan untuk 
memanfaatkan semua infrastruktur yang ada dan menyiapkan/mengkondisikan lainnya untuk mendukung 
Nusantara Power Grid. Secara prinsip, jaringan ini merupakan national electric backbone system yang 
menghubungkan pulau-pulau induk/besar di Indonesia. Dengan demikian, Nusantara Power Grid berfungi 
menjadi Jalur Tol Listrik untuk mentransmisikan daya listrik jarak jauh menggunakan tegangan tinggi. Dengan 
adanya Nusantara Power Grid, diharapkan energi listrik dapat dimanfaatkan dan diintegrasikan ke sistem lebih 
optimal, serta mampu menambahkan pasokan listrik lintas pulau dan menunjang pertumbuhan ekonomi pada 
pusat pembangunan. Sehingga pemerataan akses energi listrik dapat diwujudkan, serta peningkatan 
produktifitas dan pengembangan potensi daerah dapat dioptimalkan dengan dukungan kecukupan energi 
listrik. Dengan demikian, kehadiran Nusantara Power Grid dapat menunjang proses pembangunan di daerah-
daerah atau wilayah-wilayah Indonesia.  
 
INTERNASIONAL PROMOSI 

Sebagai bagian dari ilmuwan nasional atau nasional, maka berinovasi merupakan hal yang penting melalui 
berbagai penelitian dan pengembangan. Selain itu, sebagai bagian dari masyarakat ilmiah, maka sangat penting 
pula untuk mendesiminasikan karya dan temuannya ke tataran nasional dan internasional. Oleh karena itu 
secara regular hadir dalam berbagai komunitas dan forum ilmiah menjadi pertanda eksistensi ilmuwan. Selain 
itu, eksistensi bidang kepakarannya juga banyak dirujuk atau sitasi researcheers nasional atau internasional, 
menunjukan kehadirannya diterima secara keilmuwan. Oleh itu karena itu, sangat penting untuk memberikan 
kontribusi dan peranan secara global terhadap perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam konteks 
promosi dan desiminasi, sangat penting untuk memperkuat karakter agar mampu memperluas peranan 
nasional dan berkontribusi luas mendunia. Secara singkat, Gambar 6 menunjukan mapping pergerakan ke 
manca negara dengan berbagai publikasi.  
 

 
Gambar 6. Peta promosi publikasi 
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